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Abstrak 

 Uninterriptible power supply merupakan komponen yang berfungsi untuk 

menyimpan dan menyediakan energi listrik secara sementara. Energi listrik tersebut 

disimpan didalam baterai UPS, dimana baterai ini memiliki life time berbeda beda 

sesuai dengan kebutuhan beban. Baterai UPS rata-rata dapat bertahan selama 2 jam  

jika tidak mendapat suplai tegangan dari luar. Kegagalan ketika proses pensuplaian 

tegangan dapat menyebabkan kapasitas baterai UPS habis dan menyebabakan 

komponen dalam sistem kontrol tidak dapat bekerja. Kegagalan tersebut dapat 

dihindari dengan membuat sistem kontrol otomatis yang berfungsi untuk  menjamin 

keamanan ketika terjadi peralihan tegangan dari sumber utama yaitu PLN ke 

sumber tenaga cadangan. Sistem kontrol yang digunakan adalah sistem kontrol 

otomatis dengan menggunakan arduino sebagai pengontrol peralihan tegangan. 

Sistem kontrol ini diharapkan dapat mempermudah peralihan sumber listrik untuk 

UPS ketika terjadi masalah pada sumber utama. 

Kata Kunci: UPS, Baterai UPS, tegangan cadangan, arduino, efisiensi 

Absrtact 

 Uninterriptible power supply is a component that serves to store and provide 

electrical energy temporarily. The electrical energy is stored in the UPS battery, 

where this battery has a different life time according to the needs of the load. The 

UPS battery can last an average of 2 hours if it is not supplied with external voltage. 

Failure during the supply voltage process can cause the UPS battery capacity to 

run out and cause components in the control system to fail. This failure can be 

avoided by creating an automatic control system that functions to ensure safety 

when there is a voltage switch from the main source, namely PLN, to a backup 

power source. The control system used is an automatic control system using 

Arduino as a voltage switch controller. This control system is expected to facilitate 

the switching of the power source for the UPS when a problem occurs at the main 

source. 
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PENDAHULUAN 

Bandar udara Husein Sastranegara 

Bandung memiliki sumber catu daya listrik 

PLN dengan kapasitas daya 1.730 kVA 

(catu daya utama), catu daya listrik 

GENSET dengan kapasitas daya 1.500 kVA 

(catu daya cadangan), dan catu daya listrik 

UPS dengan kapasitas daya 200 kVA (catu 

daya untuk beban prioritas) serta Catu Daya 

UPS dengan kapasitas daya 6 kVA ( khusus 

untuk catu daya rangkaian kontrol tegangan 

menengah). 

Disaat sumber power utama mati, 

UPS tidak akan  bisa selamanya menjadi 

sumber power bagi sistem tersebut karena 

UPS memiliki batasan-batasan tertentu 

seperti kapasitas baterai, dan juga daya yang 

bisa dibangkitkan oleh UPS.  

Untuk mengatasi hal tersebut, 

penelitian ini mengusulkan sebuah sistem 

menggunakan alat Time Delay Relay 

(TDR). Tujuan dari pemasangan timer itu 

sendiri adalah sebagai pengatur waktu bagi 

peralatan yang dikendalikannya. Timer ini 

dimaksudkan untuk mengatur waktu hidup 

atau mati dari kontaktor dalam delay waktu 

tertentu ,maka dengan ini dilakukan 

penelitian “Rancangan Prototype Sistem 

Kontrol Otomatis Uninterruptible Power 

Supply (UPS 1 ke UPS 2) Berbasis 

Mikrokontroller Pada Ruang CCR Di 

Bandar Udara Internasional Husein 

Sastranegara”, dengan adanya kontrol 

perpindahan secara otomatis dapat menjadi 

inovasi yang dapat mempermudah teknisi 

dalam berkerja. 

METODE 

Konsep dasar dari alat ini apabila 

Catu daya utama mati maka catu daya 

cadangan akan memback up secara 
otomatis. Berikut blog diagram alat ini: 

 
Gambar 1 Blok diagram 

 Dilihat dari gambar 1Apabila UPS 

1 tidak bisa mensuplai catu daya listrik 

untuk beban, maka control otomatis akan 

memerintahkan rangkaian control bekerja 

secara otomatis , dan UPS 2 akan 

menggantikan sumber catu daya utama ke 

beban.  
START
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Gambar 2 Flow Chart 

Cara kerja alat ini adalah: Dari UPS 

1 maupun UPS 2 masing-masing tegangan 

dimonitor besarnya dengan menggunakan 

sensor PZEM, keluaran output dari sensor 

PZEM akan masuk ke arduino dan diolah. 

Kemudian data dari arduino akan tertampil 

pada LCD. Pada posisi normal UPS yang 

standby adalah UPS 1, dan otomatis relay 1 

dalam posisi NC, apabila terjadi kendala 
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pada UPS, sensor tegangan akan 

mensensing tegangan dan arduino akan 

mengolah data, saat tegangan berada 

dibawah tegangan normal, maka arduino 

akan memerintahkan relay 1 untuk NO dan 

relay 2 akan NC secara otomatis. Sehingga 

suplai catu daya diambil alih oleh UPS 2. 

Adanya gangguan pada UPS ini akan 

ditandai buzzer yang menyala. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dan Analisis UPS 

Pengujian UPS bertujuan untuk 

mengetahui kinerja perangkat UPS, 

sehingga UPS bisa mensuplai ke beban 

dengan baik. Dalam pengujian menggunaka 

2 sampel, yaitu dari avometer dan LCD. 

Dari data hasil pengujian dapat dilihat 

bahwa UPS sudah dapat mengalirkan 

tegangan dengan baik. 

Tabel 1. Pengujian UPS 

 

Pengujian dan Analisis Relay 

Pengujian relay bertujuan untuk 

mengetahui kontrol relay dapat bekerja 

dengan baik, sesuai dengan sistem kontrol 

pengaman untuk program ATS (Automatic 

Transfer Switch). Relay 1 adalah pengaman 

sebelum ke UPS 1, apabila UPS 1 tidak bisa 

mensuplai tegangan maka relay 1 yang 

semula NC akan berubah ke NO. 

Selanjutnya relay 2 otomatis akan NC dan 

UPS akan mengambil alih untuk suplai 

tegangan. 

Tabel 2 Pengujian Relay 

Komponen R1 R2 

UPS 1 ON 

UPS 2 OFF 

ON 

(222,59 V) 

OFF 

(0 V) 

UPS 1 OFF 

UPS 2 ON 

OFF 

(0 V) 

ON 

(222,69 

V) 

 

Pengujian dan Analisis Sensor PZEM 

Pengujian pada sensor PZEM 

adalah dengan cara memberikan tegangan 

pada sensor ini, dan nilai tegangan dapat 

ditampilkan pada LCD. Pada pengujian 

sensor PZEM yang telah diuji dengan 

menggunakan avometer ataupun 

berdasarkan tampilan LCD, dapat dilihat 

bahwa sensor dapat mengukur tegangan 

dengan baik. 

Tabel 3 Pengujian Sensor PZEM 

Lokasi 

Hasil 

Tegangan 

Avometer 

Hasil 

Tegangan 

LCD 

UPS 1 224,6 V 226,9 V 

UPS 2 164,8 V 225,90 V 

Pengujian dan Analisis Arduino Nano 

Pengujian arduino nano bertujuan 

untuk mengetahui sistem board arduino 

nano dapat bekerja dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengujian 

dilakukan dengan menghubungkan 

avometer ke board arduino untk 

mengetahui apakah arduino sdah mendapat 

suplai dari catu daya. Dalam pengujian 

tegangan yang tersuplai pada arduino 

sebesar 0,463 V. Sedangkan pengujian 

kedua dengan melihat komponen-

komponen elektronika seperti relay dapat 

bekerja dengan baik yaitu dapat diperintah 

untuk normaly open dan normaly close 

secara otomatis. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian 

komponen pada bab sebelumnya maka 

dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 

1. Rangkaian kontrol otomatis pada UPS 

ini dapat berjalan dengan baik dan 

normal sesuai dengan fungsinya, yaitu 
melakukan kontrol secara otomatis, 

memindahkan ON dan OFF secara 

otomatis dan manual pada UPS. 

2. Rangkaian sistem kontrol otomatis pada 

UPS yang telah dibuat menggunakan 

relay sebagai pemindah saklar dan 

Komponen 

Hasil 

Tegangan 

Avometer 

Hasil 

Tegangan 

LCD 

UPS 1 165 V 226,18 V 

UPS 2 224,1 V 224,6 V 
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beberapa komponen pendukung seperti: 

arduino, sensor PZEM. 

Saran 

Adapun saran untuk pengembangan 

proyek akhir ini agar kedepannya lebih 

baik, antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan alat ini dengan 

penambahan secara IOT.  

2. Penelitian berikutnya bisa menambah 

beberapa komponen tambahan agar 

dapat memperlancar kineja sistem 

kontrol otomatis pada UPS ini. 
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